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ABSTRAK

Beni Kasmedi (2011): Persepsi Guru-guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha
Kesehatan Sekolah di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab.
Dharmasraya

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi yang dilakukan oleh
peneliti dimana terlihat jelas bahwa di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab.
Dharmasraya pelaksanaan UKS belum berjalan dengan semestinya .hal ini
disebabkan oleh banyak factor diantaranya lingkungan yang gersang, sarana dan
prasarana UKS yang dimiliki dan tidak jelasnya perencanaan program yang harus
dijalankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Persepsi Guru-
guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN Gugus | Kec.
Sitiung Kab. Dharmasraya.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru
Sekolah di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya yang berjumlah 40
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling yaitu
semua guru Sekolah di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya yang
berjumlah 40 orang sebagai sampel. Pengambilan data dilakukan dengan cara
membagikan angket yang dirancang sedemikian rupa sehingga bisa menyebabkan
informasi yang lebih objektif dari responden. Analisis data penelitian
menggunakan teknik distribusi frekuensi (statistic deskriptif) dengan perhitungan
persentase P = F/N x 100%.

Hasil analisis data diperoleh dari rata-rata jawaban penelitian masing -
masing indikator. Indikator Pendidikan Kesehatan dengan perolehan persentase
(54,41%) dengan kategori cukup. Sedangkan indicator pelayanan kesehatan
dengan perolehan persentase 54,22 % dengan kategori cukup. Kemudian indicator
lingkungan sekolah yang sehat dengan perolehan persentase 56,43 % dengan
kategori cukup. Selanjutnya Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian
tentang Persepsi Guru-guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan
Sekolah di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya dengan perolehan
persentase 55,03% pada kategori cukup.

Kata Kunci : Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara yang dikategorikan sebagai
negara berkembang sehingga masih banyaknya sektor yang harus dibenahi
oleh pemerintah, dan itu semua harus dapat dilaksanakan dalam waktu yang
singkat dan segera mungkin harus digerakkan untuk mengejar ketinggalan
bangsa indonesia dengan bangsa yang lain seperti pemerintah harus
memperhatikan pada sektor pendidikan, sektor kesehatan serta sektor
ekonomi.

Untuk beranjak menjadi sebuah negara maju suatu negara haruslah
mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber Daya
Manusia (SDM) berkualitas yang dapat didukung oleh dua faktor yaitu faktor
pendidikan dan faktor kesehatan, kedua faktor tersebut harus berkaitan,
berhubungan serta bergantungan.

Kesehatan merupakan persyaratan utama agar upaya pendidikan
berhasil membuahkan hasil yang maksimal, sebaliknya pendidikan yang
diperoleh akan sangat mendukung pencapaian peningkatan status kesehatan
seseorang dalam hidupnya.

Tujuan pembangunan di bidang kesehatan adalah terwujudnya derajat
kesehatan masyarakat yang optimal, sebagai salah satu unsur kesejahteraan
umum dari tujuan Nasional. Perkembangan kesehatan diarahkan untuk

mempertinggi tingkat kesehatan dalam rangka pengembangan dan pembinaan



masyarakat indonesia menjadi salah satu penghasil Sumber Daya Manusia
(SDM) yang baik. Sebagai modal sebagai pelaksanaan pembangunan nasional
yang pada hakikatnya adalah pembangunan manusia Indonesia Yyang
seutuhnya. Dalam hal ini, perlu ditanamkan perilaku hidup sehat diharapkan
bisa menjadi daya dorong bagi peningkatan derajat kesehatan masyarakat
Indonesia secara menyeluruh. Yang dimaksud dengan status kesehatan disini
adalah: “keadaan jasmani, rohani dan sosial yang baik tanpa sering mendapat
rasa sakit, sehingga ia dapat lebih banyak menggunakan pikiran dan tenaganya
untuk mencapai suatu prestasi yang lebih baik bagi kesejahteraan hidupnya”
(M. Ichsan, 1998 : 1)

Upaya penanaman akan pentingnya kesadaran hidup sehat harus
ditanamkan kepada generasi muda karena dari sinilah saat yang tepat
menanamkan budaya hidup sehat demi terciptanya kesempurnaan, baik
jasmani maupun rohani mereka. Dan nantinya terwujudnya manusia yang
berkualitas bagi bangsa. Serta menjadi warga negara yang berguna bagi tanah
air Indonesia yang berlandaskan pancasila.

Sekolah sebagai sarana pendidikan diharapkan mampu menjalankan
fungsinya semaksimal mungkin, yaitu sebagaikan wadah mendapatkan ilmu
pengetahuan sekaligus mengembangkan kemampuan hidup sehat bagi peserta
didik demi terwujudnya SDM yang berkualitas. Dalam Undang-Undang
No0.23 tahun 1992 tentang pembinaan kesehatan di sekolah ditegaskan sebagai

berikut:



“kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan

kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup

sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan
berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya

manusia yang berkualitas” (Depkes 1992 : 16)”

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu upaya agar
terjadi peningkatan derajat kesehatan peserta didik di sekolah. Untuk
merealisasikan usaha tersebut, pemerintah telah membentuk program yang
dikenal dengan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Dalam menjalankan
fungsinya, UKS memiliki tiga program pokok atau yang sering disebut dengan
istilah Trias UKS, meliputi: “1) Pendidikan Kesehatan; 2) Pelayanan
Kesehatan; 3) Pembinaan Lingkungan Hidup Sekolah Sehat”, (Mu’rifah dan
Hardianto, 1992 : 131).

Kelancaran dan keberhasilan program UKS ini sangat ditentukan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhi seperti, ketersediaan sarana dan prasarana
yang memadai, latar belakang pengetahuan tenaga atau guru UKS, adanya
sistem pendanaan yang baik, adanya perencanaan program UKS, motivasi
siswa, serta dukungan dari kepala sekolah, guru karyawan dan pihak terkait
lainnya. Semestinya sekolah itu memenuhi kriteria sekolah sehat yang
memiliki:

“1) penyediaan air yang bersih dan berkesinambungan. 2) sarana

untuk mencuci tangan. 3) sarana pembuangan sampah dan

kotoran manusia. 4) ruangan dengan penerangan yang baik dan
udara yang cukup. 5) tempat bermain yang bebas dari barang-

barang yang berbahaya dan tajam. 6) staf yang terlatih dalam
keterampilan P3K dan ilmu kesehatan”. (Ida, 1992 : 166)



Idealnya, faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program UKS
tersebut bisa dipenuhi oleh setiap sekolah agar semua program UKS dapat
berjalan seoptimal mungkin.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis lakukan di SDN
gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya, realita yang ditemukan secara umum
bahwa pelaksanaan UKS di SDN gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya
belumlah berjalan secara optimal seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat
lingkungan sekolah yang gersang, kemudian kurang lengkapnya sarana dan
prasarana UKS yang dimiliki, serta tidak jelasnya perencanaan dan program
yang seharusnya dijalankan. Semua permasalahan yang membuat tidak
berjalannya UKS ini disebabkan ketidak seriusan pihak sekolah serta
kurangnya pemahaman pelaksanaan usaha kesehatan sekolah, sehingga
menyebabkan siswa kurang memahami pentingnya sebuah kesehatan.

Dengan adanya ketidak sesuaian antara harapan dengan kenyataan
yang terjadi, seperti yang telah dibahas dan dijelaskan sebelumnya, maka
penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengungkap persepsi guru-guru
kelas terhadap pelaksanaan usaha kesehatan sekolah di SDN gugus 1 kec.

Sitiung kab. Dharmasraya.

. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah
berkenan dengan persepsi guru-guru kelas terhadap pelaksanaan usaha
kesehatan sekolah di SDN gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya.

1. Sarana dan prasarana



2. Dana yang tersedia

3. Guru pengelola UKS

4. Dukungan dari kepala sekolah

5. Dukungan orang tua murid terhadap pelaksanaan usaha kesehatan sekolah
(UKS)

6. Dukungan dari komite sekolah

7. Dukungan dari puskesmas

8. Lingkungan sehat

9. Persepsi guru

10. Trias UKS

. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
maka penulis merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan peneliti, waktu, biaya
serta sasaran yang diinginkan maka penelitian ini dibatasi pada aspek :
1. Persepsi Guru-guru kelas Tentang Pendidikan Usaha Kesehatan Sekolah
2. Persepsi Guru-guru Kelas Tentang Pelayanan Usaha Kesehatan Sekolah

3. Persepsi Guru-guru Kelas Tentang Lingkungan sekolah yang sehat

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :



Bagaimanakah persepsi guru kelas terhadap pendidikan kesehatan yang
berada di SDN Gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya.

Bagaimana persepsi guru kelas terhadap pelayanan UKS di SDN Gugus 1
kec. Sitiung kab. Dharmasraya.

Bagaimana persepsi guru kelas terhadap pembinaan lingkungan sekolah

yang sehat di SDN Gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui persepsi guru-guru kelas tentang pendidikan kesehatan
di SDN Gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya.
Untuk mengetahui persepsi guru-guru kelas tentang pelayanan kesehatan
di SDN Gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya.
Untuk mengetahui persepsi guru-guru kelas terhadap lingkungan sekolah

yang sehat di SDN Gugus 1 kec. Sitiung kab. Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan apa yang telah dijabarkan pada perumusan masalah dan

tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1.

Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan

olahraga.



Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya,
mengenai tinjauan pelaksanaan usaha kesehatan sekolah di SDN Gugus 1
kec. Sitiung kab. Dharmasraya.

. Supaya guru-guru di sekolah lebih memperhatikan tentang bagaimana
pelaksanaan UKS di sekolah-sekolah

. Sebagai bahan acuan bagi pembinaan UKS

. Sebagai bahan informasi dan bacaan di perpustakaan SDN Gugus 1 kec.

Sitiung kab. Dharmasraya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Persepsi Guru-guru Kelas

Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN Gugus | Kec. Sitiung

Kab. Dharmasraya”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang Persepsi
Guru-guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN
Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya dengan indikator Pendidikan
Kesehatan dengan perolehan persentase dengan kategori cukup.

2. Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang Persepsi
Guru-guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN
Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya dengan indikator pelayanan
kesehatan dengan perolehan persentase dengan kategori cukup.

3. Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang Persepsi
Guru-guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN
Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya dengan indikator lingkungan
sekolah yang sehat dengan perolehan persentase dengan kategori cukup.

4. Dari hasil analisis data dan depkripsi hasil penelitian tentang Persepsi
Guru-guru Kelas Terhadap Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN
Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya dengan perolehan persentase

55,03% pada kategori cukup.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar:

1. Disarankan pada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk
lebih meningkatkan lagi Usaha Kesehatan Sekolah terutama pada
lingkungan sekolah SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya.

2. Disarankan kepada Guru kelas di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab.
Dharmasraya untuk memperhatikan lagi Usaha Kesehatan Sekolah sesuai
dengan indicator yang di harapkan.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada Persepsi Guru-guru Kelas Terhadap
Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah di SDN Gugus | Kec. Sitiung Kab.
Dharmasraya. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat
dijadikan sebagai sumber informasi dalam pengembangan penelitian lebih
lanjut dengan jumlah populasi yang lebih besar dan di daerah yang

berbeda.
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